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Takhrij Hadis Berbasis Digital

KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah %, Tuhan semesta alam, yang telah melimpahkan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penyusunan Modul Praktikum Takhrij
Hadis Berbasis Digital (Hadis Soft) ini dapat terselesaikan dengan baik.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi
Muhammad #, beserta keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga
akhir zaman.

Penyusunan modul ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mahasiswa dan
pengajar dalam melaksanakan praktikum takhrij hadis secara efektif, efisien,
dan relevan dengan perkembangan teknologi digital. Kemajuan teknologi
informasi telah membuka peluang besar bagi pengkajian hadis untuk
memanfaatkan perangkat lunak dan aplikasi digital, salah satunya Hadis Sofft,
sebagai sarana untuk mempercepat penelusuran sumber hadis, memeriksa
sanad dan matan, serta mengakses literatur klasik secara lebih mudah.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan, bimbingan, dan masukan dalam penyusunan modul
ini. Terutama kepada pimpinan STAIN Mandailing Natal, rekan-rekan dosen
Prodi llImu Hadis, serta mahasiswa yang telah berpartisipasi aktif dalam uji coba
dan evaluasi penggunaan Hadis Soft di kelas praktikum.

Harapan penulis, modul ini dapat menjadi panduan praktis bagi
mahasiswa, dosen, dan para peneliti hadis dalam memahami metode takhrij
secara sistematis dan aplikatif, khususnya melalui pemanfaatan media digital.
Dengan modul ini, diharapkan mahasiswa tidak hanya terampil menemukan
sumber hadis dan menilai kualitasnya, tetapi juga memiliki kesadaran kritis
dalam menggunakan teknologi untuk tujuan akademik dan keilmuan yang
bertanggung jawab.

Manfaat modul ini di antaranya adalah mempermudah proses
pembelajaran takhrij hadis, mempercepat akses terhadap sumber-sumber
primer hadis, serta meningkatkan keterampilan literasi digital mahasiswa.
Selain itu, modul ini diharapkan mampu mendorong terciptanya pembelajaran
yang lebih interaktif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan era Revolusi

Industri 4.0 dalam bidang studi hadis.
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Akhirnya, penulis menyadari bahwa modul ini masih memiliki
keterbatasan dan memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di masa
mendatang. Semoga modul ini dapat memberikan manfaat yang luas bagi

pengembangan ilmu hadis dan pendidikan Islam.

Mandailing Natal, Agustus 2025

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Deskripsi Modul

Modul ini disusun sebagai panduan praktikum bagi mahasiswa Program Studi
lImu Hadis dalam mempelajari dan mempraktikkan teknik takhrij hadis menggunakan
perangkat lunak Hadis Soft. Modul ini menggabungkan metode tradisional
penelusuran hadis dari kitab-kitab hadis mu‘tabarah dengan teknologi digital,
sehingga mahasiswa dapat melakukan pencarian, analisis sanad, dan penentuan
derajat hadis secara lebih cepat, efisien, dan akurat.

Melalui modul ini, mahasiswa tidak hanya dilatih menguasai langkah teknis
penggunaan Hadis Soft, tetapi juga dibimbing memahami konsep ilmiah takhrij hadis,
urgensinya dalam studi hadis, serta keterampilan menyusun laporan takhrij yang
memenuhi standar akademik.

Materi dalam modul ini disajikan secara sistematis mulai dari pengenalan
konsep takhrij hadis, pengoperasian perangkat lunak, strategi pencarian hadis
berdasarkan kata kunci atau tema, hingga penyusunan laporan akhir. Modul ini juga
dilengkapi dengan contoh kasus takhrij hadis lengkap untuk melatih kemampuan
mahasiswa dalam menerapkan teori ke dalam praktik.

Dengan adanya modul ini, diharapkan mahasiswa:

1. Memiliki pemahaman yang komprehensif tentang takhrij hadis.

2. Mampu memanfaatkan teknologi digital dalam kajian hadis.

3. Terampil menelusuri dan menganalisis hadis sesuai kaidah Iimu Hadis.

4. Menghasilkan laporan takhrij  yang berkualitas dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

B. Tujuan Pembelajaran
a) Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
Setelah mengikuti perkuliahan dan praktikum ini, mahasiswa mampu:

1. Menjelaskan konsep, tujuan, dan urgensi takhrij hadis dalam kajian hadis.

2. Menggunakan aplikasi Hadis Soft untuk menelusuri hadis dari berbagai sumber
primer.

3. Menganalisis sanad dan matan hadis sesuai kaidah ilmu hadis.
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4. Menentukan derajat hadis dengan merujuk pada penilaian ulama hadis.

5. Menyusun laporan takhrij hadis secara sistematis dan ilmiah.

b) Tujuan Pembelajaran (Turunan dari CPMK)
Mahasiswa diharapkan mampu:

1. Mengetahui definisi, ruang lingkup, dan manfaat takhrij hadis.

2. Mengoperasikan Hadis Soft untuk mencari hadis berdasarkan kata kunci, topik,
atau nama perawi.

3. Mengidentifikasi sumber primer hadis dari kitab-kitab hadis mu‘tabarah yang
tersedia di aplikasi.

4. Menganalisis struktur sanad dan isi matan hadis secara kritis.

5. Menentukan status kualitas hadis (sahih, hasan, dha‘if) dengan argumentasi
ilmiah.

6. Menyajikan laporan takhrij hadis dengan format akademik yang baku.

7. Memanfaatkan teknologi digital sebagai media penelitian hadis.
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BAB I
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Takhrij Hadis

Secara etimologis, kata takhrij (@,’ﬁ) berasal dari bahasa Arab yang

berarti “mengeluarkan” (al-ikhraj), “menjelaskan”, atau “menampakkan sesuatu

dari tempatnya”.(lbn Manzhur, n.d.) Akar kata takhrij adalah L"j};—as—o?

yang berarti menampakkan, menerbitkan, menyebutkan, mengeluarkan

sesuatu dari tempatnya. Kata takhrij juga bermakna Ja\...mﬂ yaitu menggali,

mengeluarkan hukum dari nash), C;u)-b (pembiasaan, latihan), Wy

(penjelasan) Dalam terminologi ilmu hadis, takhrij memiliki makna khusus, yaitu
usaha untuk menelusuri sumber hadis pada kitab-kitab aslinya, menjelaskan
sanadnya, dan menilai kualitasnya berdasarkan kaidah ilmu hadis.

Menurut Mahmud al-Thahhan dalam Taysir Musthalah al-Hadith, takhrij
hadis Adalah mengemukakan hadis dari kitab sumbernya dengan
menyebutkan sanadnya secara lengkap, kemudian menjelaskan status
periwayatannya dan menilai derajat hadis tersebut. (Mahmud al-Thahhan,
1995)

Nuruddin ‘lItr dalam Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadith menjelaskan
Takhrij hadis adalah usaha untuk menunjukkan tempat hadis dalam sumber
aslinya, menjelaskan keadaan sanad dan rawinya, serta memberikan penilaian
terhadap hadis berdasarkan standar ilmu hadis.(Nuruddin ‘Itr, 1981)

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa takhrij hadis
adalah metode ilmiah dalam penelitian hadis yang bertujuan menemukan
kembali sumber hadis pada kitab-kitab hadis primer atau sekunder, kemudian
memeriksa sanad dan matan untuk menentukan kualitas hadis tersebut,

apakah sahih, hasan, atau daif.
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Apabila dijumpai sebuah potongan matan hadis yang singkat tanpa
disertai keterangan sumbernya, sangat mungkin potongan tersebut merupakan
bagian dari hadis yang lebih panjang. Untuk menelusuri asal-usul potongan
matan tersebut, diperlukan keahlian dalam ilmu fakhrij hadis. Diantara
pentingnya takhrij yaitu untuk mengetahui kualitas sebuah hadis serta dalam
kitab hadis mana sebuah riwayat tercantum. Para ulama hadis menegaskan
bahwa melakukan takhrij merupakan kewajiban, karena melalui cara inilah
dapat dipastikan sejauh mana suatu hadis dapat dijadikan dasar hukum atau
hujjah dalam pelaksanaan ajaran Islam.

Dari defenisi yang dikemukakan di atas terlihat bahwa kegiatan takhrij
al-hadits ada dua, yakni:

a. Usaha untuk melacak keberadaan sebuah hadis dalam kitab-kitab hadis
sumber asli (primer) yang memuatnya, sehingga dapat ditunjukkan secara
akurat lokasi hadis tersebut, misalnya dengan menyebutkan bahwa hadis
itu terdapat dalam kitab tertentu, pada bab tertentu, jilid tertentu, dan
halaman tertentu.

Dalam kajian ‘llm al-Takhrij al-Hadis, secara umum kitab-kitab hadis
dibagi menjadi dua kategori, yaitu kitab hadis sumber primer (al-mashdar
al-ashliy) dan kitab hadis non-sumber primer (al-masdar ghayr al-ashl). (Edi
Safri, 2014)Adapun yang dimaksud dengan kitab hadis sumber asli adalah
kitab-kitab hadis yang disusun langsung oleh para mukharrij, yaitu ulama
penyusun kitab, dengan memuat hadis-hadis yang mereka terima secara
langsung dari guru-gurunya. Hadis-hadis tersebut ditulis beserta jalur
sanad yang lengkap hingga sampai pada matan. Karakteristik utama kitab
ini adalah penyajian hadis beserta sanadnya secara utuh hingga sampai
kepada sahabat yang menerimanya dari Rasulullullah Saw (jika hadis
tersebut marfa’), atau sampai kepada tabi‘in (jika hadis tersebut mawqdaf).
Contoh kitab dalam kategori ini adalah al-Kutub al-Tis‘ah.

Sebaliknya, kitab hadis non-sumber asli adalah kitab yang tidak
mencantumkan sanad secara lengkap dan tidak pula berisi hadis yang
diperoleh langsung oleh penyusunnya dari guru-gurunya. Meskipun isinya
tetap berupa kumpulan hadis Nabi Saw., namun hadis-hadis tersebut

sebenarnya dikutip dari kitab hadis sumber asli. Contoh kitab jenis ini
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antara lain Buligh al-Maram karya Ibn Hajar al-‘Asqalani, Riyad al-Salihin
karya Imam al-Nawaw1, Subul al-Salam karya Muhammad ibn Isma‘l al-
San‘ani, serta Nayl al-Awtar karya al-Syaukani. Karena hadis-hadis dalam
kitab tersebut dikutip dari sumber primer seperti al-Kutub al-Tis‘ah, maka
penyajiannya biasanya diawali dengan penyebutan nama sahabat perawi

hadis. Misalnya:
1B sy ake b o () 5 s B 2y B p gl o8

Kemudian di penghujung matan disebutkan siapa periwayatnya

(mukharrijnya), seperti:

Solsgal a1 ¢ gyl olgy

Artinya, hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam al-BukharT dalam al-
Jami‘ al-Sahih dan oleh Imam Abld Dawud dalam Sunan-nya. Akan tetapi,
rangkaian perawi sanad antara Imam al-Bukhart atau Abd Dawud hingga
Abu Hurairah sebagai sahabat tidak dicantumkan. Oleh sebab itu, bagi
yang ingin mengetahui susunan sanad secara lengkap, perlu kembali
menelusuri kitab hadis sumber aslinya.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan usaha menemukan hadis
dalam kitab hadis sumber asli adalah kegiatan melacak hadis tersebut
langsung ke dalam kitab-kitab primer hingga benar-benar ditemukan. Hal
ini memungkinkan peneliti mengetahui secara tepat keberadaan hadis,
mulai dari kitab mana, bab apa, jilid berapa, hingga halaman berapa hadis
itu tercantum. Jika hadis yang dicari ternyata terdapat dalam lebih dari satu
kitab sumber asli, maka seluruh informasi keberadaannya harus ditelusuri.
Hal ini penting karena akan menjadi pertimbangan sekaligus memberikan
nilai tambah ketika dilakukan analisis untuk menentukan kualitas hadis
yang sebenarnya.

b. Upaya untuk mengkaji sekaligus mengkritisi hadis yang menjadi objek
pembahasan, sehingga dapat dilakukan penilaian terhadap tingkat
kesahihan hadis tersebut, baik dari segi sanad maupun matannya. Hasil
penelitian ini bisa berkesimpulan bahwa hadis tersebut berstatus sahih,

hasan, dha’if, atau bahkan tidak memiliki landasan sama sekali (/& as/ lah).
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Untuk menentukan status sebuah hadis, peneliti harus melakukan
kegiatan yang mencakup dua aspek utama, yaitu penelitian dan kritik sanad
(naqd al-sanad) untuk menilai keabsahan sanad, serta penelitian dan kritik
matan (naqd al-matn) guna menguji validitas matan hadis. Suatu hadis dapat
dinyatakan sahih apabila sanad dan matannya sama-sama memenuhi kriteria
kesahihan. Adapun standar yang digunakan dalam kritik sanad maupun matan
didasarkan pada syarat-syarat hadis sahih yang telah dirumuskan para ulama.

Dalam penelitian sanad, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan:
(Ibn al-Salah, n.d.)

a. Ketersambungan sanad (ittisal al-sanad). Hal ini diteliti mulai dari mukharrij
hingga sahabat yang menerima langsung dari Rasulullah Saw. Untuk
memastikannya, dilakukan kajian terhadap sejarah kehidupan para rijal al-
sanad (para perawi), khususnya hubungan guru dan murid dalam proses
periwayatan. Informasi ini biasanya diperoleh dari kitab-kitab rijal al-hadis,
apakah seorang perawi benar-benar tercatat sebagai murid dari perawi di
atasnya atau sebaliknya.

b. Ke-tsigah-an perawi. Aspek ini meliputi keadilan (‘adalah) dan ketelitian
(dabt) setiap perawi dalam sanad. Untuk menelitinya, digunakan ilmu khusus,
yaitu ‘llm al-Jarh wa al-Ta'dil, yang memuat penilaian ulama terhadap setiap
perawi sejak generasi sahabat hingga generasi ulama penyusun kitab hadis.
Informasi tersebut banyak terdapat dalam kitab rijal al-hadis yang menghimpun
data perawi beserta kualitas ke-tsigah-annya.

c. Terhindar dari syadh dan ‘illat, yakni memastikan sanad tidak mengandung
kejanggalan atau cacat yang dapat meruntuhkan kesahihan riwayat. Jika
ditemukan hal demikian, maka hadis tersebut dapat diragukan atau bahkan
ditolak.

Sementara itu, penelitian terhadap matan hadis juga dilakukan untuk
memastikan validitasnya, dengan kriteria terhindar dari syadh dan fillat. Hal ini
dapat ditelaah melalui 2 (dua) aspek, yaitu:

1. Aspek redaksional (lugawi. Ditinjau apakah redaksi hadis tersusun
secara fasih dan benar, tidak rancu, serta tidak menggunakan kata-kata

yang janggal atau rancu. Perlu dicermati apakah hadis tersebut
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mengandung tambahan atau perubahan kata yang tidak lazim (tahrif)

akibat kesalahan penyalinan atau periwayatan.(Subhrt al-Salih, 1988)

. Aspek kandungan makna (ma’na/substansi). Ditinjau apakah isi hadis

tidak bertentangan dengan dalil lain yang lebih kuat, baik dari Al-Qur’an,
hadis yang lebih sahih, maupun prinsip-prinsip pokok ajaran Islam.
Selain itu, maknanya harus logis dan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan para ulama. ika sebuah hadis mengandung makna yang tidak
masuk akal, berlebihan, atau bertentangan dengan prinsip pokok
agama, maka hadis tersebut diragukan kesahihannya. (Al-Khatib al-
Baghdadrt, 1987)

B. Tujuan Takhrij Hadis

a0 T o

Adapun tujuan takhrij hadis ialah:
Mengetahui keberadaan hadis pada sumber aslinya.
Menjelaskan keadaan sanad hadis secara lengkap.
Menilai kualitas sanad dan matan berdasarkan kaidah [Imu Hadis.
Menghindari kesalahan dalam penyandaran hadis (nisbah al-hadith)
kepada Nabi Saw.
Dapat diketahui pendapat para ulama seputar kualitas hadis
Membantu penelitian dan pengajaran hadis secara ilmiah.(M.Syuhudi
Ismail, 2012)

C. Urgensi Takhrij Hadis

Takhrij hadis menjadi penting karena:

. Memverifikasi keaslian hadis yang digunakan dalam kajian ilmiah maupun
dakwah.

. Membedakan hadis sahih dan dha‘if sehingga terhindar dari penyebaran

hadis palsu (maudhu’).

3. Menyandarkan pemahaman pada dalil yang valid.

4. Mempermudah penelitian hadis di era modern dengan bantuan teknologi

digital.
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D. Metode Takhrij Hadis

Takhrij hadis adalah proses penelusuran asal-usul hadis untuk
menemukan sumbernya dalam kitab-kitab hadis, mengetahui jalur
periwayatan, serta menilai kualitas sanad dan matannya. Dalam praktiknya,
terdapat beberapa metode takhrij yang dapat digunakan, baik secara manual
(klasik) maupun berbantuan teknologi digital. Untuk mempermudah menelusuri
hadis pada sumber primernya, secara garis besar ada beberapa metode yang

dapat ditempuh yaitu:

1. Takhrij Berdasarkan Lafadz Awal (Awwal al-Hadits)

Takhrij Berdasarkan Lafadz Awal yaitu penelusuran hadis dengan
mencari kata-kata awal atau bagian awal teks hadis (matn). Penggunaan
metode ini bergantung pada lafal pertama matan sebuah hadis. Hal ini berarti
bahwa pada metode ini pengkodifikasian hadis-hadis yang lafal pertamanya
disesuaikan dengan urutan huruf hijaiyah seperti hadis-hadis yang huruf
pertamanya alif, ba, ta dan seterusnya. Suatu kewajiban bagi peneliti hadis
yang akan mengaplikasikan metode ini untuk mengetahui secara pasti huruf-
huruf pada lafal pertama dari hadis yang akan dicarinya.

Dengan menggunakan metode mencari hadis dengan memanfaatkan
lafal pertama isi matan hadis, kemungkinan besar kita dengan cepat mampu
menemukan hadis-hadis yang dicari. Hanya saja kekurangannya bila terdapat
perbedaan pada lafal pertama tersebut walaupun sedikit akan berakibat sulit

untuk menemukan hadis. Sebagai contoh mencari hadis dengan menggunakan

metode yang pertama ini, potongan hadis berbunyi e Jmdkd Gié -

Tahapan untuk mencari potongan hadis tersebut dengan menggunakan
metode yang pertama ini adalah: (a) Lafal pertamanya jika dilihat, dimulai
dengan huruf » maka dibuka kitab-kitab hadis yang disusun berdasarkan pada
bab . (b) Pada bab », kemudian dicari huruf kedua lafal pertama hadis tersebut
setelah mim yaitu huruf ¢. (c) Setelah menemukan berbagai hadis yang awalan
lafalnya ¢, lihat huruf selanjutnya adalah ¢ dan berikutnya (i dan setelahnya
0. (d) Demikian seterusnya untuk mencari huruf-huruf hijaiyah pada lafal

pertama matan hadis tersebut.(Nawir Yuslem, 2001)

8
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Kelebihan metode ini ialah jika teks awal hadis diketahui dengan jelas
maka kita dnegan cepat menemukan hadis-hadis yang dicari. Kekurangannya
apabila terdapat perbedaan pada lafal pertama terse but walaupun sedikit akan

berakibat sulit dan tidak efektif untuk menemukan hadis.

2. Takhrij Berdasarkan Kata Kunci Dalam Matan Hadis (Fihris al-Alfadz)
Metode ini dapat dilakukan dengan cara penelusuran hadis berdasarkan
kata-kata yang unik dan jarang dipakai dalam matan hadis baik itu berupa kata
benda (isim) ataupun kata kerja (fi’il). Semakin asing (gharib) suatu kata, maka
penelusuran hadis akan semakin mudah dan efisien. Contoh penerapannya

ialah

zz
o

Jske o B Yy ysab b 0 Do by ¥ 1 01
Ketika pencarian hadis diatas, pada dasarnya dapat ditelusuri melalui kata-

kata yang terdapat pada matan hadis tersebut seperti b, Bl th\;

Akan tetapi dari sekian kata yang dapat digunakan, lebih dianjurkan untuk

menggunakan kata Jj.l; karena kata tersebut jarang didengar ketimbang

kata-kata yang lainnya. Hal ini disebabkan agar mudah di dalam mencari
sumber hadis tersebut dari mana asalnya.

Kelebihan metode ini ialah dapat digunakan meskipun awal hadis tidak
diketahui. Adapun kekurangannya perlu ketelitian dalam memilih kata kunci
serta keharusan bagi peneliti untuk memiliki kemampuan bahasa Arab beserta
perangkat ilmu-ilmu lainnya yang memadai karena harus mengembalikan kata

kunci kepada kata dasarnya bukan teks aslinya.

3. Takhrij Berdasarkan Tema atau Subjek (al-Maudhu®)

Takhrij berdasarkan tema atau topik tertentu, dapat ditempuh dengan
cara yaitu membaca berbagai kitab himpunan kutipan-kutipan hadis, namun
berbagai kitab itu biasanya tidak menunjukkan teks hadis yang menurut para
periwayatnya masing-masing. Padahal, untuk memahami topik tertentu tentang
petunjuk hadis, diperlukan pengkajian terhadap teks-teks hadis menurut

periwayatan masing-masing. Dengan bantuan kamus tertentu, pengkajian teks
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dan konteks hadis menurut riwayat akan mudah dilakukan. (Muhammad Aja;j
al-Khatib, 2001)

! Vgonyy Al Jguy Iuhast OFg dl) Y1 W1 Y OF Vodgiy 3> oW JBT 0T @ pof

& el el 32 Y p‘yij oRsled (5 502 3 1gkad 131 B 14559
&)

Ketika men-takhrij hadis di atas langkah pertama dapat dilakukan ialah
menentukan tema hadisnya. Untuk hadis yang disebutkan diatas mengandung
beberapa tema yaitu iman, tauhid, salat dan zakat. Berdasarkan tema tersebut,
maka hadis diatas harus dicari di dalam kitab-kitab hadis di bawah beberapa
tema. Dari keterangan ini jelaslah bahwa takhrij dengan metode ini sangat
tergantung kepada pengenalan terhadap tema hadis, sehingga apabila tema
suatu hadis tidak diketahui, maka akan sulit untuk melakukan takhrij dengan
metode ini.

Kelebihan metode fakhrij tema hadis adalah bisa mendidik ketajaman
pemahaman peneliti hadis (pentakhrij) terhadap hadis yang sedang ditelusuri
dan dapat memperkenalkan berbagai hadis lain yang semakna dengan yang
dicari walaupun berbeda secara susunan tekstual. Metode ini juga praktis untuk
kajian tematik. Kekurangannya adalah terkadang kandungan pada suatu hadis
sulit disimpulkan oleh pentakhrij sehingga hadis tersebut tidak bisa ditentukan
temanya, terlebih jika topik yang dikandung hadis lebih dari satu karena sering
kali penyusun kitab meletakkan suatu hadis pada topik yang tidak diduga oleh

pen-takhrij.

4. Takhrij Berdasarkan Perawi
Langkah awal dalam menggunakan metode ini adalah mengenal para
perawi pertama dari setiap hadis yang hendak di-takhrij, selanjutnya baru bisa
mencari hadis yang dimaksud diantara hadis-hadis yang tertera di bawah nama
perawi tersebut. Dengan kata lain, dalam mencari suatu hadis untuk metode
ini, harus diketahui siapa perawi pertama hadis tersebut (thabagah sahabat).
Kelebihan metode ketiga ini adalah memperpendek masa proses takhrij

dengan diperkenalkannya rawi hadis yang meriwayatkannya beserta kitab-
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kitabnya, memberikan kesempatan melakukan takhrij per sanad, dan memberi
informasi tentang jumlah hadis yang diriwayatkan setiap sahabat. Sedangkan
kekurangannya adalah metode ini tidak dapat digunakan secara efektif tanpa
mengetahui terlebih dahulu perawi hadis yang dimaksud.(Muhammad Ajaj al-
Khatib, 2001)

5. Metode Takhrij Berdasarkan Status/Kualitas

Metode yang kelima ini ialah proses pencarian hadis berdasarkan status
derajatnya. Para ulama menghimpun hadis-hadis dalam karya-karyanya
berdasarkan kualitas hadis seperti hadis qudsi, hadis masyhur, hadis mursal,
dan lainnya. Dengan menggunakan metode ini dapat memudahkan proses
takhrij. Hal ini dimungkinkan karena sebagian besar hadis yang dimuat dalam
kitab-kitab jenis ini sangat sedikit, sehingga tidak memerlukan pemikiran yang
rumit. Namun penggunaan metode ini cakupannya sangat terbatas karena
sedikitnya hadis-hadis yang dimuat. Kelebihan metode ini adalah memudahkan
proses takhrij karena hadis yang diperlihatkan berdasarkan statusnya.
Sedangkan kekurangannya adalah terbatasnya kitab- kitab yang memuat hadis
berdasarkan statusnya. Kitab-kitab yang disusun berdasarkan metode ini
adalah al-Azhar al-Mutanatsirah fi al-Akhbar al-Mutawatirah karangan al-
Suyuthi yang memuat hadis-hadis mutawatir, al-lttihafat al-Sanariyyat fi al-
Ahadis al-Qudsiyyah karangan al-Madani yang memuat hadis-hadis qudsi,
Tanzih al-Syariah al-Marfu’ah an al-Akhbar al-Syaniah al-Maudluah karangan
Ibn Irag yang memuat hadis maudhu, al-Marasil oleh Abu Daud, dan kitab-kitab
sejenis lainnya yang memuat hadis-hadis mursal. (Muhammad Ajaj al-Khatib,
2001)

E. Pengantar Teknologi Digital dalam Takhrij Hadis Berbasis Digital

Digitalisasi hadis hadir sebagai inovasi baru dalam studi hadis
kontemporer. Jika dahulu pencarian hadis dilakukan secara manual dengan
menelusuri lafaz satu per satu dalam kitab takhrij, kini teknologi memungkinkan
proses tersebut menjadi jauh lebih praktis, cepat, dan mudah diakses oleh
siapa pun. Saat ini, takhrij hadis dapat dilakukan melalui berbagai aplikasi dan

platform digital yang dirancang oleh para ulama modern. Selama terhubung
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dengan jaringan internet, pencarian hadis bisa dilakukan kapan saja tanpa
memerlukan waktu yang lama. Aplikasi maupun situs yang tersedia membantu
peneliti dan pengkaji hadis untuk menemukan teks asli hadis dari kitab sumber,
lengkap dengan sanad, matan, serta kualitas para perawinya.

Perkembangan teknologi telah memberikan kemudahan dalam proses
takhrij hadis melalui pemanfaatan perangkat lunak (software) dan basis data
hadis digital. Diantara aplikasi yang berkembang saat ini ialah HadisSoft,
Maktabah Syamilah, Maktabah Mausu’ah, Sunnah.com, dll. Dengan fitur
pencarian yang canggih dapat mempermudah pengguna baik kalangan
akademisi maupun pemula dalam menelusuri hadis dan literatur keislaman
lainnya. Fitur unggulan termasuk pencarian berbasis kata kunci, akses ke
biografi perawi, klasifikasi otomatis derajat hadis (sahth, hasan, da‘lf), serta
visualisasi sanad melalui peta isnad (graphical isnad mapping). Inovasi ini
memungkinkan peneliti menelusuri jalur periwayatan dan mendeteksi
kejanggalan sanad secara lebih efisien. Digitalisasi takhrif membuka akses luas
terhadap literatur hadis bagi masyarakat umum, tidak lagi terbatas pada
kalangan akademik atau pesantren. Meskipun demikian, teknologi berperan
sebagai alat bantu, bukan pengganti ulama, sehingga kajian hadis dapat
dilakukan lebih cepat dan adanya sinergi antara metodologi klasik dan inovasi
digital, hal ini diperlukan agar studi takhrij al-hadi$ tetap adaptif dan
berintegritas.(Haqq et al., 2025) Oleh karena itu para peneliti hadis hendaklah
tetap melakukan takhrij dengan kembali pada kitab-kitab klasik, karena menilai
keadilan (‘adalah) dan ketelitian (dabf) perawi membutuhkan pengetahuan
mendalam tentang biografi, reputasi, dan reliabilitas perawi yang bersumber

dari literatur klasik.
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BAB Il
PENGENALAN HADIS SOFT

A. Pengenalan Terhadap Aplikasi Hadis Soft

Hadis Soft adalah sebuah perangkat lunak (software) yang dirancang
khusus untuk membantu peneliti, mahasiswa, dan dosen dalam melakukan
pencarian, penelusuran, dan kajian hadis secara cepat dan akurat. Hadis Soft
umumnya berisi kumpulan kitab hadis klasik yang telah didigitalisasi, dilengkapi
dengan fitur pencarian berdasarkan kata kunci, perawi, atau tema hadis, sehingga
memudahkan proses takhrij dan verifikasi sanad maupun matan.

HaditsSoft merupakan aplikasi hadis yang dapat digunakan di komputer
atau laptop dengan kapasitas sekitar 281 MB. Aplikasi ini bisa dioperasikan baik
secara offline maupun online, sehingga sangat fleksibel digunakan. Dari sisi
konten, HaditsSoft mirip dengan Ensiklopedi Hadis 9 Imam, tetapi memiliki
keunggulan tambahan berupa penilaian kualitas hadis serta tambahan 5 kitab lain
dari KampungSunnah e-book. Dengan demikian, total kitab dalam HaditsSoft
berjumlah 14 kitab hadis.

Program ini bekerja dengan memanfaatkan database teks kitab hadis
dalam format digital yang telah diproses sehingga dapat diakses melalui
antarmuka aplikasi. Dengan demikian, pengguna dapat menemukan hadis yang
dicari hanya dengan mengetikkan sebagian teks (lafaz) hadis, baik dalam bahasa
Arab maupun transliterasi tertentu.

Fitur utamanya mencakup:

a) Pencarian hadis berdasarkan kata kunci Arab atau terjemahan.
b) Penelusuran berdasarkan nama perawi.

c) Menampilkan takhrij lengkap dengan kitab, jilid, dan halaman.

d) Akses cepat terhadap sumber hadis untuk kajian akademik.

B. Manfaat HadisSoft dalam Takhrij Hadis
Adapun manfaat HadisSoft dalam takhrij hadis yaitu:
1. Efisiensi waktu yaitu pencarian hadis dapat dilakukan dalam hitungan detik.
2. Kemudahan pembelajaran karena membantu mahasiswa memahami langkah-

langkah takhrij secara langsung melalui simulasi pencarian.
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3. Kelengkapan referensi yang menyediakan berbagai kitab hadis dari berbagai

madzhab dan periode.

C. Spesifikasi Teknis dan Instalasi
Berikut merupakan Langkah-langkah untuk menginstal aplikasi
HadisSoft pada laptop/PC.
1. Sebelum menginstal pastikan laptop/PC menggunakan minimal Windows 7
ke atas.
2. Unduh file instalasi HaditsSoft dari situs:

archive.org/details/SetupHaditsSoft

maka akan tampil halaman unduhan seperti berikut.

v | [ill Setup HaditsSoft : Home Sweet X [ =
€ > € =% archiveorg/details/SetupHaditsSoft/haditssoft29.png e

INTERNET 2
M ARCHIVE B

| ]
€

B g
0 g
2 g
2 g
2 &
g g
g

Gambar 1. Halaman unduhan HaditsSoft di Archive.org
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Kemudian scroll ke bawah sampai menemukan “Download” seperti gambar di bawah

ini.

10. Sunan Daruquthni

11. Shahih Ibnu Khuzaimah (Belum Selesai)

12. Shahih Ibnu Hibban (Belum Selesai)

13. Al Mustadrak 'Ala Shahihain (Belum Selesai)
14. Musnad Syafi'i

Community Software

Setup HaditsSoft: DOWNLOAD
*note: uninstal dulu versi sebe/umn:[a

Community Collections

Kitab Terjemah Format PDF

Sedekah Bisa Disalurkan ke Alamat: http://shirathal-mustaqim.org/appl.php?pg=80401 Uploaded by
HaditsSoft

on June 16, 2016

PERSYARATAN PENGGUNAAN HADITSSOFT

HADITSSOFT HANYA DAPAT BEROPERASI JIKA:

- PADA SYSTEM OPERASI WINDOWS
- TERINSTAL .NET FRAMEWORK (4.5.2, 4.6.1,4.6.2,4.7)

Gambar 2. Halaman Download HadisSoft

3. Jika file yang diunduh berbentuk RAR/ZIP, ekstrak terlebih dahulu dengan
WinRAR atau Zip
4. Setelah diekstrak akan muncul file SetupHaditsSoft.exe. Klik kanan pada

file SetupHaditsSoft.exe. pilih Run as Administrator. Lalu klik next.

[ Setup - HaditsSoft — K

Select Additional Tasks
Which additional tasks should be performed?

Select the additional tasks you would ke Setup to perform while installing HaditsSoft,
then click Next,

Additional shortcuts:
[F] Create a deskrop shortcut

<Back [ memoly] | Concel
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5. Pada proses instalasi, Klil Next untuk melanjutkan. Pilih Lokasi instalasi

(disarankan biarkan default). Klik Install untuk memulai proses.

[ Setup - HaditsSoft
Installing
Please wait while Setup installs HadtsSoft on your computer.

Extracting fles...
C:\Program Files (x86)\HaditsSoft\HadtsSoft.db

Gambar. Proses instalasi HadisSoft

6. Ceklis pada Launch hadisSoft, lalu Klik Finish.

) Setup - HaditsSoft

Completing the HaditsSoft Setup
Wizard

Setup has finished installing HaditsSoft on your computer,. The
application may be launched by selecting the installed
shortcouts.

Click Finish to exit Setup.

EA Launch HadtsSoft

Gambar. HadisSoft Telah terinstal.
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BAB IV

METODE PRAKTIK TAKHRIJ HADIS DENGAN HADIS SOFT

A. Cara Pengoperasian Aplikasi HadisSoft
Cara pengoperasian HadisSoft tidaklah sulit, berikut ini contoh pengoperasian
Hadis Soft dalam pencarian hadis yaitu:
a. Untuk mencari hadis, langkah pertama adalah klik untuk membuka menu utama
aplikasi HadisSoft.

Id-h F-I

i

Gambar 1. Tampilan Ikon Aplikasi HaditsSoft di desktop

Hadis Berdasarkan Tema

Hadutyg =E Q=0 R KB Bk tafo -5 x
Kita

B 7 e A Q \ T == TP m Y =

/ ﬁ Fitur Pencarian
ﬁ ﬁ Fitur Penanda
Daftar 77 (Bookmark)
Kitab
Hadis ﬁ ﬁ
(14 Kitab) g g > Daftar Kitab Hadis Klasifikasi Hadis
Sunanpaimi o (14 Kitab)
| s
|4 8 .

Gambar 2. Tampilan Menu Utama HaditsSoft (daftar kitab hadis)
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b. Gunakan fitur pencarian untuk menemukan hadis berdasarkan kata kunci.

HaditsSoft
B PEHxQ
W Semua Buku -~
|W Shahih Bukhari

(W) Shahih Muslim
Sunan Tirmidzi

Sunan Abu Dawud
Sunan Nasa'i

Sunan Ibn Majsh
Sunan Darimi

Musnad Ahmad
Muwatha' Malik
Sunan Daruquthni
Shahih Ibn Khuzaimah
Shahih Ibn Hibban

Al Mustadrak

Musnad Syafi'i

1715

Shahih Mustim 4867

Telah men.

@ q «

Sunan Tirmidzi 2570: Telah men...
‘Sunan Tirmidzi 2606: Telah men...
Sunan Tirmidzi 2869 Telah men...
Sunan Abu Daud 3157: Telah m..
Sunan Abu Daud 3158 Telah m...
Sunan Ibnu Majah 219: Telah m..
‘Sunan Ibnu Majah 221: Telah m...
‘Sunan Darimi 348: Telah menga..

Musnad Ahmad 7118: Telah me...

Syarh Shahih Muslim: 2699

Kitab D= Doa, Taubat dan Istighfar -

35 adls asadll Gy 01 g 53> HEAW lase prinao
JB e Balllg Glaagll Ml oy saog A il o

oe ohacl oe dgleo oo Was o33 JB o brsl ey
JGB)J_»\:A_i\)—CCJLa‘:;.i

D08e 5 Ludl o plus dle Al Lo Al Jow JB
oLl pos xS (o0 5 dic alll uds Ll S 0 &5
e 509 835315 Ll § dule all sass sz e 3 o0
olS Lo sl e (3 dllg 35531 Lindl § alll oyt Lakuwo
Jow Lale 4 puaily Ly el gog 4l poc 3 susll
Wl Sgw 50 a3 po gazz! Log dinll Jf linsh 4 o all
LSaall @aale 35 ] pain Gownlanye dlll QLS ooliy
oxic saud dlll @myS3 Aall paiing dasyll paicdiés
Qs 3 greny o) dlac @ Uy 09
MWAB»9CQ|LS»M3044B|A4_.:;HMU§»
ol Was Giac Yl Was 315 dolul o Liss auagal Lle

) tjma’ Ulama

KM/ > M

Bio BoR Info

»

Bab | Keutamaan berk | untuk mer Al-Qur'an dan dz 54

Shahih Muslim 4867: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi
dan Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al ‘Ala Al Hamdani -dan lafadh
ini milik Yahya- dia berkata: telah mengabarkan kepada kami, dan berkata yang
lainnya, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Abu
Shalih dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
bersabda: ‘Barang siapa membebaskan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia,

maka Allah akan

dari suatu k

pada hari kiamat. Barang
siapa memberi kemudahan kepada orang yang berada dalam kesulitan, maka Allah
akan memberikan kemudahan di dunia dan akhirat. Barang siapa menutupi aib
seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan
selalu menolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong saudaranya sesama
muslim. Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
memudahkan jalan ke surga baginya. Tidaklah sekelompok orang berkumpul di suatu
masjid (rumah Allah) untuk membaca Al Qur'an, melainkan mereka akan diliputi
ketenangan, rahmat, dan dikelilingi para malaikat, serta Allah akan menyebut-nyebut
mereka pada malaikat-malaikat yang berada di sisi-Nya. Barang siapa yang
maka tidak juga Telah

menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair telah menceritakan

ketinggalan amalnya, nasabnya meninggikannya.’
kepada kami Bapakku Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah
menceritakannya kepada kami Nashr bin 'Ali Al Jahdhami telah menceritakan kepada
kami Abu Usamah mereka berkata: telah menceritakan kepada kami Al A'masy -telah

menceritakan kepada kami Ibnu Numair- dari Abu Shalih. Sebagaimana di dalam

Gambar 3. Pencarian hadis berdasarkan kata kunci

c. Takhrij Berdasarkan Tema

HaditsSoft
8 9 &
) Iman_
L]
L) tme

£\ Umat Terdahulu
Perjalanan Hidup
B aauan
#  Akhlaq dan Adsb
day Madah
Jumish Hadits: 32847
Bukhare | Majah:
Muslim: Darimi
Tirmidzi: Ahmad:
ADawud:  Malikc
Nasai:
&7 Makanan Minuman
(4] Pakaian Peshissan
;i
-
"
2

P «iminalitas

A sned

Masalsh Kepribadian
Mu'amalah

Putusan Hukum

Q

ECN Hadits Q@i
e =
as JB 530l o1 dll see (s3zaal s> 21 (50l oo
same el JB las¥l s o o W JB ot

Jsiy 2l Gols s dadle gaws &l agdl panly] o
JB siiall Gle dic dll by Glbaidl o e oz
Jlac¥ Lai] Joiis aluss tule dlll (Lo alll Jgus Cano
L3 Jf G S a8 593 Lo sl JSU Lasly wluilly
W2l Lo Jf 208 Lo il ) of loss

7
( ! ljma’ Ulama

Shahih

M« BEM /37 b M

BoR  Info

Shahih Bukhari 1: Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah bin Az
Zubair dia berkata: Telah menceritakan kepada kami Sufyan yang berkata: bahwa
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id Al Anshari berkata: telah
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ibrahim At Taimi, bahwa dia pernah
mendengar Algamah bin Waqash Al Laitsi berkata: saya pernah mendengar Umar bin
Al Khaththab diatas mimbar berkata: saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam bersabda:

"Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang
(tergantung) apa yang diniatkan, Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin
digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya

adalah kepada apa dia diniatkan."

@

Gambar 4. Pencarian hadis berdasarkan tema
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d. Takhrij Berdasarkan Kitab

Q@

Haditssoft s
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M« BEW 008 b M Copy Font Note Bio BaR  Info

Bab -

Shahih Bukhari 1: Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah bin Az
Zubair dia berkata: Telah menceritakan kepada kami Sufyan yang berkata: bahwa
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id Al Ansharl berkata: telah

ML=

Shahih Bukhari 1: Telah mencerit

Bukhar Shahih Mu: P Shahih Bukhari 2 Telah mencerit...
Jodis Ll GolBg o Andle maws @l agll galy] oy mengsbarkan kepada kami Muhammad bin lbrahim At Taim, bawa dia pernah o
¥ | il | mendengar Alqamah bin Wagash Al Laitsi berkata: saya pernsh mendengar Umar bin  HEREEEIIES it
ﬁ ﬁ JBsiall Gle dic dlll udy ©lbadl 5y sae Ciows ) avithab distas mimbar berkata: saya mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi  Shahih Bukhari & Telah mencertt...
€ - -
unanTiemidzi  Sunan Ab Jlacdl Lai] Jody f\L.ug dlde dll Lo dll Jgwy Cumons  wasallam bersabda: Shiohif Bukhart : Telals mericerto.
D
LH') Jl O sl o S92 L “s’wl “J lA"lg ULHIL' "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang e e
' A
a2 Lo J] d53xg8 oSy 8lsal J] ol lgsway  (tergantung) apa yang diniatkan, Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin  Shahih Bukhari7:Telah mencert.
digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya i
adalah kepada apa dia diniatkan."
Shahih Bukhari &: Telah mencerit...
‘Shahih Bukhari 10: Telah mencer...
‘Shahih Bukhari 11: Telah mencer...
Shahih Bukhari 12: Telah mencer...
Shahih Bukhari 13: Telah mencer...
‘Shahih Bukhari 14: Telah mencer...
Shahih Bukhar 15: Telah mencer...
. ; Shahin Bukhar 16:Telah mencer...
rhedaci (1\ fjma’ Ulama (1’3
\ / / ‘Shahih Bukhari 17: Telah mencer...
‘Shahih Bukhari 18: Telah mencer...
‘Shahih Bukhari 19: Telah mencer...
‘Shahih Bukhari 20: Telah mencer...

Gambar 5. Pencarian hadis berdasarkan kitab hadis

Tampilan Fitur-fitur Pendukung lainnya.

HaditsSoft E L Y =R « M (CIEE/ M » Copy  Font Note  Bo  BoR Info

B9 A Q M et Y | [EBS ] Permulear v

B Semua Buku -~

M P =
Wia> JI6 a3l o dll see (ssanll L 1 (il prans =
Sanad hadis

\

W Shahih Bukhani 1
W Shahih Muslim

sa0 gyl JB ol sz o1 s Lo JBB ol
Jsis 2l 5ol o daile paw &l ool @aaly] o
JB il e die dlll Lusy bl oy sac Camas
JlacH1 Loi] Jssy ploss dele alll GLo dlll ooy Casan
Lis Jl Gz <ol e s5 Lo 50l JSU Lasfg wlilly

4] 321a Lo ] g lonsiy 8lsal ] of lassuay

W Sunan Tirmidzi
& Sunan Abu Dawud 1
B Sunan Nasa'i

W Sunan Ibn Majah

W Sunan Darimi

W Musnad Ahmad

B Muwatha' Malik

& Sunan Daruguthni

W Shahih Ibn Khuzaimah
B Shahih lbn Hibban

B Al Mustadrak

B Musnad Syafi'i 0

Shahih Bukhari 1: Telah mencerit.

‘Sunan Abu Daud 1882: Telah me...
‘Sunan Ibnu Majah 4217: Telah m...

‘Shahih Ibnu Hibban 388: Ali bin ...

P~ B\
( ! ) jima’ Ulama ( ! ) -

- > Kualitas hadis

Gambar 6. Tampilan Biografi perawi hadis
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Apabila di klik salah satu nama rawi maka akan tampil biografi singkat perawi hadis

seperti gambar berikut.

HaditsSoft
BE?PHEHXQ

| Semua Buku ~

Shahih Bukhari
Shahih Muslim
Sunan Tirmidzi
Sunan Abu Dawud
Sunan Nasa'i

Sunan Ibn Majah 2

Sunan Darimi
Musnad Ahmad
Muwatha’ Malik
Sunan Daruquthni
Shahi bn Khuzaimah
Shahih Ibn Hibban

Al Mustadrak

Musnad Syafi

Shahih Muslim 4

‘Sunan Tirmidzi 2570: Telah men...
‘Sunan Tirmidzi 2606: Telah men...
‘Sunan Tirmidzi 2869: Telah men...
‘Sunan Abu Daud 3157: Telah m...
Sunan Abu Daud 3158: Telah m...
‘Sunan ibnu Majah 21: Telah m...
Sunan Ibnu Majah 221: Telah m...
‘Sunan Darimi 345: Telah menga..

Musnad Ahmad 7118: Telah me...

HaditsSoft
B?PEHXQ
W Semua Buku T~

W Shahih Bukhari

B Shahih Muslim

unan Tirmidzi
B Sunan Abu Dawud 2

W Sunan Nasa'i

unan lbn Majah

W Sunen Darimi
-

W Muwatha' Malik 0

snad Ahmad 3

W Sunan Daruguthni ¢
B Shahih lbn Khuzaimah
W Shahih lbn Hibban 2

‘Sunan Tirmidzi 2570: Telah men...

‘Sunan Tirmidzi 2606: Telsh men...
‘Sunan Tirmidzi 2663 Telsh men...
‘Sunan Abu Daud 3157: Telah m...
‘Sunan Abu Daud 3158: Telah m...
‘Sunan Ibru Majah 219: Telah m...
‘Sunan Ibnu Majah 221: Telsh m...
‘Sunan Darimi 348 Telah menga...

Musnad Ahmad 7118: Telah me...
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Syarh Shahih Muslim: 2699

Kitab kir aubat dan

K AN/ » M »

Kitab - 2. Taubat dan Istighfar -

Shalih dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
bersabda: ‘Barang siapa membebaskan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia,
maka Allah akan membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. Barang
siapa memberi kemudahan kepada orang yang berada dalam kesulitan, maka Allah

akan_memberikan kemudahan di_dunia dan akhirat. Barang siapa_menutupi aib

Komentar Ulama Tentang Perawi : Jumish Hadits :
preceey Bukhari : 1039 Ibnu Majah: 631
Muslim ;1009 Darimi  : 265
| tbnu Hajor i ‘Asqalani Shahabat THmidd : 598 Ahmed 3842
AbuDaud: 544  Malik m

Masa'i i gas

mereka pada malaikat-malaikat yang berada di sisi-Nya. Barang siapa yang
maka Telah

menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Numair telah menceritakan

ketinggalan  amalnya, nasabnya tidak juga meninggikannya.
kepada kami Bapakku Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah
menceritakannya kepada kami Nashr bin ‘Ali Al Jahdhami telah menceritakan kepada
kami Abu Usamah mereka berkata: telah menceritakan kepada kami Al A'masy ~telah
menceritakan kepada kami Ibnu Numair- dari Abu Shalih. Sebagaimana di dalam
hadits Abu Usamah Telah menceritakan kepada kami Abu Shalih dari Abu Hurairah
dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata dengan lantang, -
sebagaimana Hadits Abu Mu'awiyah, hanya saja di dalam Hadits Abu Usamah tidak

disebutkan: memberi kemudahan kepada orang yang kesusahan.’
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Gambar 8. Tampilan Diagram Sanad hadis
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B. Implementasi Penggunaan Hadissoft: Takhrij Hadis Tentang Dorongan
Menuntut limu

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan takhrij

menggunakan HadisSoft ialah:

1. Menentukan hadis yang akan di takhrij. Dalam kajian ini penulis akan men-takhrij

hadis tentang dorongan menuntut ilmu yang berbunyi:

Artinya: Menuntut ilmu adalah sebuah kewajiban terhadap setiap Muslim.

Untuk menelusuri hadis tersebut pada aplikasi HadisSoft, penulis
menggunakan kata kunci C'l'f‘“ 3-«”0 yang dimasukkan pada kolom pencarian.

2. Dari hasil pencarian, hadis tersebut ditemukan dan diriwayatkan Imam Ibnu Majah
dalam Sunan Ibnu Majah, Kitab al-Mugaddimah, Bab Keutamaan Ulama dan
Dorongan Untuk Menuntut limu, nomor 220 (Ab Abdillah Muhammad bin Yazid al-
Qazwini Ibn Majah, n.d.)lengkap dengan sanadnya yaitu:

uﬁwyw“&@a;ﬁﬁbdwduwwb)wdeww.\r
s JS" e By ol Qb @hug ade dll o dll gy JB JB o o el
-%"A"U‘j ﬁ}U\j )Aj}‘ ﬁ)b.;-‘ oS alal ﬁ;« Ls rw\ c..'o\jj

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata: telah
menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman berkata: telah menceritakan
kepada kami Katsir bin Syinzhir dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik ia
berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Menuntut ilmu
adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu bukan

pada ahlinya, seperti seorang yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke
leher babi."”

3. Membuat Skema Sanad Hadis

Dari redaksi sanad yang dituliskan olen Imam Ibn Majah di atas dapat

digambarkan skema sanad hadis (..waé Jfgl& w; (.M\ b sebagai berikut:
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SKEMA SANAD
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Dari skema sanad hadis di atas, dapat dijelaskan mata rantai sanad hadis
tersebut adalah: Imam Ibn Majah, beliau mendapatkan hadis tersebut dari Hisyam
bin "Ammar, dari Hafs bin Sulaiman, dari Katsir bin Syindzir, dari Muhammadn bin
Sirin, dari Anas bin Malik, dari Nabi Muhammad Saw. Untuk mengetahui
ketersambungan dan kualitas sanad tersebut, haruslah dibahas setiap mata rantai

sanadnya.
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1.

Anas bin Malik
Anas bin Malik bin An Nadlir bin Dlamdlom bin Zaid bin Haram
Kunyah : Abu Hamzah Komentar Ulama Tentang Perawi : Jumlah Hadits :
Lagob E Bukhari : 829 Ibnu Majah:

_ _ Ulama Komentar

Nasab : Al Anshariy Al Madaniy Muslim  : 485 Darimi
Kalangan - Shahabat Ibnu Hajar al "Asqalani Shahabat Tirmidzi  : 367 Ahmad
Negeri Hidup : Bashrah AbuDaud : 257 Malik
Negeri Wafat : Nasa’i ! 366

Tahun Wafat : 91 H

Anas bin Malik, dia adalah seorang sahabat yang tidak perlu diragukan ke-"adil-
annya. Tentang keadilan para sahabat, tidak perlu diperdebatkan lagi, Allah Swt,

sudah menjamin mereka dan berlaku kaedah As-shohabatu kulluhum ‘udul.

Muhammadn bin Sirin

“Muhammad bin Sirin, maula Anas bin Malik"

Kunyah : Abu Bakar Komentar Ulama Tentang Perawi : Jumlah Hadits :

Laqob 3 Bukhari : 98 Ibnu Majah :
) Ulama Komentar

Nasab : Al Anshariy . . Muslim : 88 Darimi

Kalangan : Tabi'in kalangan pertengahan Ahmad bin Hambal Tsiqah Tirmidzi  : 45  Ahmad

Megeri Hidup : Bashrah Yahya bin Ma'in Tsigah AbuDaud: 52  Malik

MNegeri Wafat : Bashrah Al “Ajli Tsigah Nasa'i : g5

Tahun Wafat : 110H hishammad hin §a°A #einah ma‘mun

Muhammad bin Sirin al-Ansari adalah seorang imam pada zamannya.
Muhammad bin Sirin adalah seorang tabi'in, berguru pada banyak sahabat Nabi.
Beliau tinggal di Bashrah dan wafat juga di Bashrah pada tahun 110 H. Di antara
gurunya adalah Anas bin Malik, Zaid bin Sabit, al-Hasan bin "Ali bin Abi Talib,
Jundub bin Abdullah, Huzaifah al-Yamani, Rafi* bin Khadij, Sulaiman bin *Amir,
Samurah bin Jundub, Ibn ‘Umar, Ibn Abbas. Sedangkan orang yang
meriwayatkan hadis dari Muhammad bin Sirin adalah Abu Hilal al-Rasibi, "Imran
al-Qattan, "Ammarah bin Mihran, "Ali bin Yazid Juz'an, Mansur bin Zazan, dan
Kasir bin Syindzir. Tentang kesigahan Muhammad bin Sirin, tidak ada satu orang
ulama pun yang men-jarh-nya. Ahmad bin Hanbal menjelaskan bahwa
Muhammad bin Sirin adalah Tsigah, Yahya bin Ma’in menilainya Tsiqoh,
Muhammad bin Sa’d menilainya Tsigoh ma’mun, dan Al-Ajli menilainya juga

Tsiqoh.

3. Katsir bin Syinzir

Katsir bin Syinzhir

Kunyah : Abu Qurrah Komentar Ulama Tentang Perawi : Jumlah Hadits :

Lagob : Bukhari : 3 Ibnu Majah
- Ulama Komentar

Masab : Al Maziniy . Muslim 1 Darimi

Kalangan  : Tabi'in {tdk jumpa Shahabat) Mo T Timidzi : 1 Ahmad

Negeri Hidup : Bashrah Yahya bin Ma'in Shalih Abu Daud : 1 Malik

Negeri Wafat : Abu Zur'ah layyin Nasa'i 0

Tahun Wafat : An Alaca'i laica hi nesa
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Katsir bin Syinzhir merupakan kalangan Tabi'in namun tidak berjumpa dengan
sahabat. Tidak ada banyak keterangan tentang tahun lahir dan meninggalnya
Katsir bin Syindzir al-Mazini. Tentang kehujjahan riwayat Katsir bin Syindzir,
Ahmad bin Hambal menjelaskan beliau seorang yang shalih, Yahya bin Main

menilainya seorang yang Shalih, Abu Zur’ah menilainya seorang yang layyin.

4. Hafs bin Sulaiman

Hafsh bin Sulaiman

Kunyah : Abu "Umar Komentar Ulama Tentang Perawi : Jumlah Hadits :

Laqob 1 Hafish Bukhari : 0 Ibnu Majah :
Ulama Komentar

Nasab = Muslim 0 Darimi

Kalangan : Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan Ahmad bin Hambal matrukul hadits Tirmidzi ¢ 1 Ahmad

MNegeri Hidup : Kufah Yahya bin Ma’in Kadzaab Abu Daud : 0 Malik

Megeri Wafat : Ibnu Madini dla’iful hadits Nasa'i 0

Tahun Wafat : 180H Maralka

Hafs bin Sulaiman al-Asadi, Abu al-Bazzaz al-Kufi wafat pada tahun 180 H.
tentang tahun kelahirannya, ulama tidak mencatatnya dengan pasti. Tentang
kualitas periwayatan, Ahmad bin Hanbal menilai seornag yang matrukul hadits,
Yahya bin Ma’in menilainya Kadzaab, Ibn Madini menilainya dha’ful hadits. Oleh
karena itu Hafs bin Sulaiman al-Asadi masih diperbincangkan oleh ulama jarh
dan tadil.

5. Hisyam bin "Ammar

Hisyam bin ‘Ammar bin Nushair bin Maisarah bin Aban

Kunyah 1 Abu Al Walid Komentar Ulama Tentang Perawi : Jumlah Hadits :

Lagob : Bukhari : 5 lbnu Majah : 328
) Ulama Komentar

Nasab : As Sulamiy . : : Muslim : 0 Darimi : 0

Kalangan : Tabi'in kalangan biasa ¥ahya bin Ma'in Kigah Tirmidzi @ 1 Ahmad : 0

Negeri Hidup : Syam AlAjli Tsigah AbuDaud: 17 Malik 1 0

Negeri Wafat : Dujail Abu Hatim kaisun Nasa'i 1 14

Tahun Wafat : 245H Ar Maca'i 1a ha'ra hik

Hisyam bin "Ammar bin Nushair bin Maisarah bin Aban medilahirkan pada
meninggal dunia pada tahun 245 H. negeri semasa hidupnya ialah Syam. Beliau
berasal dari kalangan Tabi'in (kalangan biasa). Tentang ke-tsigah-an Hisyam bin
"Ammar, Yahya bin Ma'in menjelaskan bahwa Hisyam tsigah dan dapat dipercaya.

Abu Hatim menjelaskan bahwa Hisyam adalah sadug/dapat dipercaya. Al-‘Ajli
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menjelaskan beliau Tsigoh. An-Nasa’i menegaskan bahwa riwayat Hisyam tidak
ada masalah dan pantas diterima (/a ba’sa bih).
6. Imam Ibn Majah
Imam |Ibn Majah ialah orang yang menuliskan hadis tersebut dalam kitabnya,

sehingga tidak perlu diragukan lagi.

Kesimpulan Studi Sanad

Dari studi sanad di atas dan pada aplikasi HadisSoft disebutkan bahwa al-

Albani mensahihkan hadis ini pada penggalan pertamanya saja, yakni &l b

s JS s &y d 7 Pentahgiq kitab Sunan Ibn Majah, Muhammad Nasir al-Din al-

Albani menjelaskan bahwa hadis ini sahih kecuali pada:

“dan orang yang meletakkan ilmu di sisi yang bukan ahlinya seperti
mengalungkan babi dengan permata, mutiara, dan emas.” Ungkapan ini adalah
sangat lemah.(Muhammad Nasir al-Din al-Albani, 1992)

Akan tetapi jika diteliti lebih lanjut al-Albani mensahihkan hadis ini bukan dari
jalur riwayat yang diungkapkan oleh Ibn Majah, tetapi dari banyaknya jalur
periwayatan pada penggalan pertama hadis ini. Karena jalur sanad yang digunakan
Ibn Majah terdapat Hafs bin Sulaiman al-Asadi yang sangat lemah, bahkan sebagian
ulama menyatakan bahwa dia adalah memalsukan hadis dan pendusta. Abu Thahir
Zubair ‘Ali Zai menganggap hadis ini dha’if karena para ulama menilai Hafs bin
Sulaiman al-Asadi seornag yang kadzzab, matrukul hadis, sehingga para ulama
masih memperbincangkan jarh wa at-ta’dilnya.

Dari keterangan di atas, terdapat beberapa poin penting yang perlu dicatat.
Pertama, al-Albant hanya mensahihkan bagian awal dari hadis ini sebagaimana
telah disebutkan sebelumnya. Kedua, penilaian sahih oleh al-Albant tidak didasarkan
pada riwayat yang dicantumkan oleh Ibn Majah, melainkan pada banyaknya jalur
periwayatan yang menguatkan bagian pertama hadis tersebut. Hal ini karena sanad
yang digunakan lIbn Majah memuat perawi bernama Hafs bin Sulaiman al-AsadT,

yang dinilai sangat lemah; bahkan sebagian ulama menuduhnya sebagai pendusta
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dan pemalsu hadis. Ketiga, jalur-jalur periwayatan yang menguatkan hadis ini tidak
tercantum dalam sembilan kitab induk hadis (al-kutub al-tis‘ah), melainkan hanya
terdapat dalam Sunan Ibn Majah. Menurut Imam an-Nawawi ketika ditanyakan
kepadanya tentang hadis ini, dia menjawab, “Hadis ini lemah dari segi sanad, dan
sahih dari segi matan.(Ali Muhammad Mu'awwad dan "Adil Ahmad Abd al-Maujud,
1995)

C. Latihan Mandiri

Setiap mahasiswa diminta melakukan proses takhrij hadis secara lengkap
menggunakan aplikasi HadisSoft dengan langkah berikut:
1. Pilih satu hadis (boleh dari kitab cetak atau digital).
Lakukan pencarian di HadisSoft untuk menemukan sumber utamanya.

Tuliskan sanad hadis lengkap, beserta biografi singkat perawi utama.

W N

Analisis kualitas sanad:

a. Apakah sanadnya muttasil atau munqathi‘?

b. Bagaimana kualitas perawi (tsiqat, da‘if, majhul)?

5.  Tentukan derajat hadis (shahih, hasan, atau da’if).

6. Tuliskan laporan takhrij dalam bentuk makalah pendek (3-5 halaman).
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BAB V
PENUTUP

Modul Praktikum Takhrij Hadis berbasis Digital (HadisSoft) ini disusun

sebagai panduan praktis bagi mahasiswa dalam memahami konsep dasar

takhrij hadis, mengenal berbagai metode penelusuran, serta mengaplikasikan

teknologi digital dalam kajian hadis. Melalui HadisSoft, mahasiswa tidak hanya

dilatih dalam mencari sumber hadis dari berbagai kitab, tetapi juga mampu

melakukan analisis sanad dan matan secara sistematis. Dengan demikian,

modul ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan akademik mahasiswa,

khususnya dalam penguasaan ilmu hadis berbasis digital.

A. Saran Penggunaan Modul

1.

Gunakan modul ini sebagai pedoman langkah demi langkah dalam

melakukan takhrij hadis.

. Latih kemampuan secara mandiri dengan memanfaatkan Latihan

Mandiri dan Uji Kompetensi yang tersedia.
Jangan hanya terpaku pada hasil pencarian digital, tetapi perkuat

dengan pemahaman metodologi ilmu hadis klasik.

B. Tindak Lanjut Pembelajaran

1.

Mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan keterampilan takhrij
hadis tidak hanya melalui aplikasi HadisSoft, tetapi juga dengan
memanfaatkan sumber digital lainnya seperti Maktabah Syamilah,

Lidwa Pustaka, atau Al-Maktabah al-Wadqfiyyah.

. Hasil praktikum sebaiknya dituangkan dalam bentuk laporan ilmiah

atau mini-research agar melatih keterampilan menulis akademik.

Ke depan, pembelajaran dapat dilanjutkan dengan memperdalam
metode kritik hadis (naqd al-hadith) untuk menilai otentisitas sanad dan
matan secara lebih mendalam.

Sebagai penguatan, mahasiswa didorong untuk melakukan studi hadis
tematik (maudhu’i) dengan memanfaatkan hasil takhrij sebagai dasar

kajian.
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